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Abstract:Thepurpose of this research are 1) intrinsic element of the novel, 2) 
internal conflict of the character; 3) value of characacter education in the novel; 
and 4) relevance with the teaching materials of the literaly appreciation in high 
school. This research is a qualitative research with a content analysis approach 
that conducted for six months, starting from January 2017 up to July 2017. The 
data source comes from the novel text of 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel 
Ke The Big Apple also with teacher and student interview. The data source used 
in the research consist of primary data, secondary data, and informants. Data 
collection techniques using document analysis and interview. Techniqueof 
research subject is purposive sampling. Data validity using triangulationdata 
sources and triangulation theory. Data analysis techniques using interactive 
analysis techniques that include data collection, data reduction activities 
(grouping), data presentation, conclusion. The research procedure consists of 
preparation, research of implementation, andreport preparation stage. The 
results of this reserach are 1) Novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel Ke 
The Big Apple has a complete intrinsic element that consise of 7 elements, 2) 
behavioral symptoms that arise in the figure indicates that Iwan has an inner 
conflict with himself and the people around him, 3) there are 18 grades of 
character education contained in novels 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel 
Ke The Big Apple and 4) novels9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel Ke The 
Big Apple is relevant to teaching literacy appreciation teaching materials in high 
school because many give Positive values to be realized in real life. 
 
Keywords: intrinsic element, inner conflict, character education value, student 
teaching material. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Unsur intrinsik yang 
ada di dalam novel; 2) konflik batin yang dialami tokoh; 3) nilai pendidikan 
karakter di dalam novel; dan 4) relevansinya dengan materi ajar pembelajaran 
apresiasi sastra di SMA. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan analisis isi yang dilakukan selam enam bulan, terhitung sejak bulan 
Januari 2017 hingga Agustus 2017. Sumber data berasal dari teks novel 9 
Summers 10 Autumns Dari Kota Apel Ke The Big Apple dan hasil waawancara 
guru dan siswa. Sumber data yang digunakan berupa data primer, data sekunder, 
dan informan. Teknik pengumpulan datanya berupa analisis dokumen dan 
wawancara. Teknik pengambilan subjek penelitian dengan purposive sampling. 
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Validitas data menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teori. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi pengumpulan 
data, kegiatan reduksi data (pengelompokkan),penyajiandata,penarikan 
kesimpulan. Prosedur penelitian terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap penyusunan laporan.     Hasil penelitian ini adalah 1) Novel 9 Summers 
10 Autumns Dari Kota Apel Ke The Big Apple memiliki kelengkapan unsur 
intrinsik yang terdiri dari 7 unsur, 2) gejala perilaku yang timbul pada tokoh 
mengindikasikan bahwa Iwan mempunyai konflik batin dengan dirinya maupun 
orang-orang disekitarnya, 3) terdapat 16 nilai pendidikan karakter yang 
terkandung dalam novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel Ke The Big 
Apple, dan 4) novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel Ke The Big Apple 
relevan dengan materi ajar pembelajaran apresiasi sastra di SMA karena banyak 
memberikan nilai-nilai yang positif untuk direalisasikan dalam kehidupan nyata. 
 
Kata Kunci: unsur intrinsik, konflik batin, nilai pendidikan karakter, materi ajar 
siswa. 
 
PENDAHULUAN 
     Karya sastra merupakan karya dalam bentuk tulisan maupun lisan yang 
diciptakan seorang pengarang berupa pengalaman, pemikiran, ide, perasaan, dan 
keyakinan dalam suatu bentuk gambaran hidup bahwa karya sastra diciptakan 
sastrawan untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Horatius berpendapat bahwa karya sastra yanng baik itu harus memenuhi dua 
butir kriteria, yaitu dulce et utile. Dulce, artinya dapat memberi rasa kenikmatan 
dan utile memberi kegunaan bagi pembacanya (Rahmanto, 2011: 12). Oleh karena 
itu, selain memberikan hiburan, karya sastra juga harus mengandung nilai-nilai 
pendidikan yang memberi manfaat bagi pembaca dan penikmatnya (Sahendi, 
2014: 20). 
     Novel adalah salah satu bentuk karya sastra. Novel merupakan gambaran 
kehidupan dan perilaku nyata pada saat novel itu ditulis. Novel biasanya 
mengangkat kehidupan individu atau masyarakat, serta masalah sosial dalam 
masyarakat. Novel mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yamng mendalam 
serta disajikan luar biasa, karena kejadian itu tercipta dari suatu konflik atau 
pertikaian yang ada dalam kehidupan manusia (Stanton, 2012: 90). Kehidupan 
manusia tidak selalu mulus dan lancar sesuai dengan keinginan, harapan, dan 
impiannya. Untuk mencapai semua itu,  manusia akan mengalami masalah 
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sehingga menimbulkan konflik dalam diri manusia tersebut. Biasanya dalam 
novel, pengarang menceritakan permasalahan hidup yang dialami oleh tokoh 
utama. Salah satu aspek yang menonjol dalam novel adalah perjalanan hidup 
tokoh utamanya. 
     Dalam karya sastra, konflik menjadi narasi yang kuat dan menjadi bagian 
penting dalam pengembangan alur pada sebuah cerita. Konflik dapat terjadi antara 
tokoh satu dengan tokoh lainnya, tetapi juga bisa terjadi pada tokoh dengan diri 
tokoh itu sendiri. Konflik tokoh dengan diri sendiri dikenal dengan konflik batin. 
Konflik batin merupakan pertentangan dalam diri suatu tokoh cerita fiksi yang 
merupakan unsur esensial atau hakikat untuk mengembangkan alur cerita. 
Pengarang melukiskan gambaran dari kehidupan tokoh utama sebagai manusia 
yang dapat diamati, seperti masalah psikologi atau kejiwaan. Menurut Ratna 
(2012: 17) tokoh atau penokohan merupakan hal yang paling sering dibicarakan 
psikologi sastra. Psikologi sastra memberikan perhatian pada masalah yang 
berkaitan dengan unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh fiksional  yang terkandung 
dalam sastra. Aspek-aspek kemanusiaan inilah yang merupakan objek utama 
psikologi sastra. Teori psikologi sastra yang digunakan peneliti yaitu teori yang 
diungkapkan oleh Carl Gustf Jung. Teori tersebut terbagi menjadi tiga kelompok, 
yakni 1) Ego; 2) Ketaksadaran pribadi, dan 3) Ketaksadaran kolektif. 
Novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke The Big Apple merupakan 
sebuah novel karya Iwan Setyawan yang diterbitkan pada tahun 2011 yang lalu. 
Novel ini mampu menjadi best seller national di Indonesia dan sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Banyak nilai kehidupan yang bisa diambil 
dari novel ini, diantaranya adalah tentang semangat belajar, kesederhanaan, kerja 
keras, cinta tanah air dan keikhlasan. Novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota 
Apel ke The Big Apple merupakan novel yang terinspirasi dari kisah nyata. Novel 
ini juga dibuat berdasarkan latar belakang penulis yang mengisahkan perjalanan 
hidupnya sebagai seorang anak dari keluarga sederhana dalam meniti kehidupan 
dan usaha membangun kemandirian dalam kesederhanaan dan kerja keras. Novel 
ini menyajikan berbagai konflik, salah satunya konflik batin yang dialami oleh 
Iwan sebagai tokoh utama. Di samping itu, novel ini memberikan gambaran 
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kehidupan yang  mengandung nilai-nilai yang mendidik. Dengan demikian, novel 
ini menjadi berbobot dan bermutu, serta memberikan manfaat bagi pembacanya.  
     Peneliti memilih novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke The Big 
Apple karya Iwan untuk memahami unsur intrinsik, konflik batin tokoh utama, 
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel serta relevansinya dengan 
pembelajaran apresiasi sastra di SMA. 
     Senada dengan hal tersebut Ermanto, Thahar, dan Haris (2014: 97) dalam 
penelitiannya yang membahas tentang kerja keras yang dimiliki oleh seseorang 
untuk mencapai kesuksesan. Untuk itu maka manusia dituntut untuk memiliki 
sifat giat kerja keras dalam mencapai sesuatu yang kita inginkan. 
     Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel 9 Summers 10 
Autumns Dari Kota Apel ke The Big Apple dapat direlevansikan dalam materi ajar 
apresiasi sastra di SMA. Khususnya dalam Kurikulum 2013 pada kelas XII yang 
terdapat kompetensi dasar, yaitu menafsir pandangan pengarang terhadap 
kehidupan dalam novel yang dibaca dan  menganalisis isi dan kebahasaan novel. 
Kurikulum 2013 edisi revisi mencantumkan novel sebagai materi pembelajaran. 
Kurikulum tersebut mengenalkan sastra kepada peserta didik. Pembelajaran sastra 
juga diarahkan pada upaya pelaksanaan pendidikan dan pengembangan karajkter 
peserta didik. Sesuai dengan kurikulum yang digunakan bahwa nilai pendidikan 
karakter itu penting untuk dipadukan dalam proses pembelajaran. 
Menurut pandangan guru mengenai novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel 
ke The Big Apple sangat cocok untuk dijadikan materi ajar, dengan alasan 
banyaknya nilai pendidikan karakter yang terdapat di dalam novel ini. Novel ini 
pun dapat memotivasi siswa yang membacanya, bahwa setiap keinginan harus 
diwujudkan dengan kerja keras dan sungguh-sungguh agar mencapai hasil yang 
maksimal. 
Selain itu, beberapa siswa yang diwawancarai peneliti pun berpendapat terkait 
kelayakan novel 9 Summers 10 Autumns sebagai materi ajar. Dari beberapa siswa 
yang diwawancarai oleh peneliti, berpendapat bahwa novel ini memiliki 
kecocokan untuk materi ajar. Mereka berpendapat bahwa novel ini memiliki nilai 
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pendidikan karakter dan diharapkan siswa dapat mencontoh dan dijadikan suri 
tauladan agar bisa menjadi pribadi yang lebih baik. 
Dari penemuan hasil penelitian dan wawancara peneliti dengan berbagai 
narasumber dapat disimpulkan bahwa novel 9 Summers 10 Autumns sangat 
relevan dan cocok dijadikan sebagai materi ajar di kelas dalam pembelajaran 
apresiasi sastra. Hal ini dapat dilihat dari isi cerita yang tidak mengandung unsur 
SARA, memuat nilai pendidikan karakter, dan juga tidak berisikan konten 
pornografi bagi siswa. 
     Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke The Big Apple dengan 
menggunakan pendekatan psikologi sastra dan mendeskripsikan relevansinya 
sebagai materi ajar di SMA. Penelitian ini berjudul “Konflik Batin Tokoh Utama 
dan Nilai Pendidikan Karakter pada Novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota 
Apel ke The  Big Apple karya Iwan Setyawan serta Relevansinya sebagai Materi 
Ajar Apresiasi Sastra Siswa SMA Kelas XII”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian terhadap novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke The Big 
Apple menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan  metode analisis isi 
(contentanalysis). Data dalam penelitian ini yaitu kata-kata atau kutipan-kutipan 
dalam novel yang menjadi objek penelitian dan berupa data yang diperoleh dari 
hasil wawancara. Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra untuk 
mengkaji tokoh utama yang terdiri dari watak dan konflik psikis yang dialaminya 
dalam novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke The Big Apple karya Iwan 
Setyawan, nilai-nilai pendidikan karakter serta relevansinya sebagai materi ajar  
apresiasi sastra di SMA. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni teknik analisis dokumen dan 
wawancara. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi data. Teknik analisis 
data menggunakan model analisis interaktif, yang terdiri dari (1) pengumpulan 
data (2) kegiatan reduksi data (pengelompokkan), (3) penyajian data, (4) 
penarikan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Struktur Intrinsik Novel Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke The Big Apple  
Novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke The Big 
Applemenyuguhkan suatu cerita yang inspiratif, menyentuh, dan juga 
berdedikasi tinggi dalam pendidikan. Pendidikan menjadi tolak ukur dari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi. Tema dalam novel ini adalah pendidikan dan 
cinta keluarga. Iwan berasal dari keluarga yang sederhana, tapi bagi 
keluarganya pendidikan merupakan hal terpenting. Himpitan masalah ekonomi 
bukan menjadi suatu halangan baginya untuk mencari ilmu. Cinta keluarga 
yang membuat Iwan berhasil meraih impian dan cita-cita. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Yuniarti (2013) dengan judul “Analisis Aspek 
Kejiwaan Tokoh dan Nilai Pendidikan Karakter Novel Surat Dahlan Karya 
Khrisna Pabichara” yang mengatakan bahwa novel ini banyak menagndung 
tentang motivasi-motivasi hidup, seperti mengejar cita-cita dan bekerja keras. 
Novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke The Big Apple mempunyai 
banyak tokoh. Di antaranya yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh 
utama dalam novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke The Big Apple 
yakni tokoh Aku (Iwan Setyawan) selaku penulis cerita novel tersebut. 
Sedangkan tokoh tambahan yang ada dalam novel novel 9 Summers 10 
Autumns Dari Kota Apel ke The Big Apple yakni Bapak Abdul Hasyim, Ibu 
Ngatinah, Mbak Isa, Mbak Inan, Rini, Mira, Nicolas Auclair, Firdaus Ria 
Herlambang, Pak Andi, Mbak Ati, Audrey, bocah kecil berbaju merah putih 
dan Kalista. 
     Alur yang digunakan dalam novel ini yaitu alur cerita campuran (alur maju 
dan mundur). Latar yang terdapat pada novel 9 Summers 10 Autumns Dari 
Kota Apel ke The Big Apple terdapat tiga jenis latar, yaitu latar tempat, latar 
waktu, dan latar sosial. Iwan Setyawan menggunakan sudut pandang orang 
pertama sebagai pencerita dan tokoh utama. Pengarang dalam sudut pandang 
ini menjadi pengamat serba tahu.Bahasa yang digunakan penulis dalam 
menceritakan kisah demi kisah dalam novel ini begitu sederhana namun 
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bermakna. Namun penggunaan bahasa Inggris dalam beberapa dialog yang 
mungkin sulit dipahami oleh pembaca yang berasal dari kalangan awam. 
     Sebuah novel yang baik, pasti memberikan amanat yang baik pada 
pembaca. Amanatyang terkandung dalam novel 9 Summers 10 Autumns Dari 
Kota Apel ke The Big Apple antara lain, bila mempunyai sebuah impian, impian 
itu harus tetap menyala dengan apapun yang kita miliki. Amanat yang ada 
dalam novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke The Big Apple 
dipaparkan secara langsung dan tidak langsung. 
 
Konflik Batin Berdasarkan Teori Carl Gustaf Jung  
Dalam karya sastra, konflik menjadi dasar narasi yang kuat dan menjadi bagian 
penting dalam pengembangan alur atau plot pada sebuah cerita yang bersumber 
dari kehidupan. Oleh karena itu, konflik mempunyai peranan untuk menarik 
perhatian pembaca dan tidak jarang pembaca dapat terlibat secara emosional 
atas apa yang terdapat dalam cerita. Kemenarikan yang ada pada konflik akan 
terlihat dari bagaimana kemampuan pengarang dalam membangun dan 
menentukan kadar konflik tersebut (Emzir dan Rohman, 2014: 188). Hal 
tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan Diana (2016: 46) 
menyatakan bahwa: 
Konflik-konflik yang terjadi dalam sebuah cerita sangat menentukan 
menarik tidaknya sebuah cerita. Semakin rumit konflik yang dialami si 
tokoh tentunya kan membuat pembaca lebih ingin tahu bagaimana 
kelanjutan atau penyelesaiannya sehingga dengan melakukan pengkajian 
terhadap konflik-konflik kejiwaan yang dialami para si tokoh cerita akan 
memberikan wawasan dan pengetahuan lebih dalam kepada penikmat 
sastra. 
 
Tokoh tidak kalah menarik dalam studi psikologi sastra. Tokoh adalah figur 
yang dikenai dan sekaligus mengenai tindakan psikologis. Dia adalah 
“eksekutor” dalam sastra. Jutaan rasa akan hadir lewat tokoh. (Endraswara 
2008: 179). Unsur “tokoh” dalam karya sastra merupakan salah satu unsur 
intrinsik yang terdapat dalam sebuah novel. 
     Aspek kejiwaan tokoh utama yang terdapat dalam novel 9 Summers 10 
Autumns Dari Kota Apel ke The Big Apple merupakan pengembangan dari 
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aspek penokohan yang ada dalam unsur intrinsik dalam novel. Peneliti hanya 
fokus pada aspek kejiwaan tokoh utama. Berdasarkan sifat dan karakter tokoh 
yang digambarkan oleh pengarang mengalami perkembangan yang dipengaruhi 
oleh dua faktor, yakni faktor internal dan eksternal. 
Jung mengemukakan bahwa terdapat tiga struktur mental atau psikis, yaitu: 1) 
Ego adalah jiwa sadar yang terdiri dari persepsi-persepsi, ingatan-ingatan, 
pikiran-pikiran, dan perasaan-perasaan sadar.Ego melahirkan perasaan identitas 
dan kontinuitas seseorang dan dari segi pandangan sang pribadi ego dipandang 
berada pada kesadaran; 2) Ketaksadaran pribadi terdiri atas bahan-bahan yang 
awalnya disadari, namun kemudian dilupakan, atau sejak awal memang tidak 
jelas untuk bisa diserap kesadaran. Ketaksadaran pribadi mengandung kluster-
kluster pikiran bermuatan emosi (dinilai tinggi) atau kompleks-kompleks; 3) 
Ketaksadaran kolektif  tidak merujuk pada ide yang yang diturunkan, tetapi 
lebih kepada kecenderungan kuat manusia untuk bereaksi dengan cara tertentu 
pada saat pengalaman mereka menstimulasikan kecenderungan turunan secara 
biologis.  
Ego adalah jiwa sadar yang terdiri dari persepsi-persepsi, ingatan-ingatan, 
pikiran-pikiran, dan perasaan-perasaan sadar. Ego Iwan menunjukkan bahwa 
Iwan ingin memiliki kamar tersendiri di rumah kecilnya yang berada di Batu. 
Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Di rumah mungil berukuran 6x7 meter dan hampir tak berhalaman ini, 
kami bertujuh berbagi dua kamar tidur, satu ruang tamu kecil, satu dapur, 
dan satu kamar mandi. Sebagai anak laki-laki satu-satunya, aku selalu 
berpindah-pindah tempat ruang tamu, dapur, sampai tidur dengan kakek 
nenek di rumah bambu mereka yang berlantai tanah, di sebelah rumah 
kami. Aku selalu menginginkan sebuah kamar, bisa menutup pintunya dan 
mengarungi malam sendiri. Namun meminta kamar sendiri pada saat itu 
bukan hanya permintaan yang sangat bodoh, tapi juga pernyataan yang tak 
berhati (9S10A, 2011: 8-9). 
 
Ketaksadaran pribadi berisi hal-hal yang diperoleh individu selama hidupnya, 
meliputi hal-hal yang terdesak atau tertekan dan hal-hal yang terlupakan, serta 
hal-hal yang teramati, terpikir, dan terasa di bawah ambang kesadaran 
(Suryabrata dalam Rokhmansyah, 2014: 166). Ketaksadaran pribadi Iwan 
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menginginkan sebuah kamar tersendiri. Rumah kecil yang berukuran 6x7 meter 
yang dihuni oleh tujuh orang sangatlah minimalis. Iwan sebagai anak laki-laki 
satu-satunya selalu berpindah-pindah tempat tidur setiap malamnya. Iwan 
selalu menginginkan sebuah kamar tersendiri, bisa menutup pintunya dan 
mengarungi malam sendiri. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Di rumah mungil berukuran 6x7 meter dan hampir tak berhalaman ini, 
kami bertujuh berbagi dua kamar tidur, satu ruang tamu kecil, satu dapur, 
dan satu kamar mandi. Sebagai anak laki-laki satu-satunya, aku selalu 
berpindah-pindah tempat ruang tamu, dapur, sam[ai tidur dengan kakek 
nenek di rumah bambu mereka yang berlantai tanah, di sebelah rumah 
kami. Aku selalu menginginkan sebuah kamar, bisa menutup pintunya dan 
mengarungi malam sendiri. Namun meminta kamar sendiri pada saat itu 
bukan hanya permintaan yang sangat bodoh, tapi juga pernyataan yang tak 
berhati (9S10A, 2011: 8-9). 
 
Selain itu ketaksadaran pribadi menunjuukkan bahwa Iwan merasa sedih 
karena keluarganyabanting tulang untuk memenuhi kebutuhan Iwan. 
Kebutuhan yang dimaksud di sini yaitu kebutuhan biaya kos dan kuliah selama 
di IPB. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Memasuki tingkat dua, aku harus membayar uang kuliah dan kos, 
bersamaan dengan Mbak Inan yang harus membayar uang kuliahnya juga. 
Kami mencoba apapun yang kami bisa! Bapak bekerja lebih malam 
sebagai sopir truk, Mbak Isa menambah murid les privatnya, dan Ibu juga 
bekerja kecil-kecilan. Tapi semuanya belum cukup, jauh dari cukup. Aku 
mencoba lebih prihatin, lebih irit. Aku ingin menyelesaikan kuliah 
secepatnya. Membantu kami keluar dari kemiskinan ini. Aku teringat 
kalimat yang aku sampaikan ke Ibu suatu hari karena keputusasaanku, 
“Buk, aku kesel, mlarat terus”—Ibu, aku capek, miskin terus (9S10A, 
2011: 115). 
 
Ketaksadaran kolektif merupakan endapan cara-cara reaksi kemanusiaan yang 
khas sejak zaman dahulu yang digunakan manusia untuk menghadapi situasi 
ketakutan, bahaya, perjuangan, kelahiran, kematian dan sebagainya (Suryabrata 
dalam Rokhmansyah, 2014: 166). Iwan menunjukkan bahwa ia ingin menjadi 
laki-laki yang mandiri.Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Memasuki SMP, aku merasa semakin dekat dengan “tantangan” bahwa 
seorang laki-laki apalagi anak laki-laki satu-satunya, harus bisa mandiri 
dan kelak bisa membantu nafkah keluarga. Memasuki dunia baru ini pula 
aku menyadari bahwa aku tidak bisa  mengandalkan kegiatan fisik karen 
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atubuhku yang lebih kecil dan pendek dibandingkan teman-teman 
seusiaku. Aku hampir selalu menjadi yang terkecil  di kelas. Ada sedikit 
harapan di benakku, setelah dikhitan di kelas 2 SMP, hormon-hormon 
akan berubah dan aku akan bertambah tinggi. Ternyata, hanya suaraku 
yang berubah dan aku masih menjadi yang terkecil di kelas. Degan 
keterbatasan itu pula, aku meyakinkan diri bahwa harus “bermain” serius 
dengan buku-bukuku, dengan otakku. Aku tak bisa melihat diriku melalui 
jalan yang ditempuh bapakku, jalanan yang menngubah warna kulit dan 
hatinya (9S10A, 2011: 68). 
 
 Seorang laki-laki harus bisa menjadi kepala keluarga yang baik kelak. 
Ketaksadaran pribadi mendorong Iwan untuk merealisasikan ego. Sedangkan 
ketaksadaran kolektif Iwan yakni kewajiban seorang laki-laki untuk bisa 
mandiri, dan mencari nafkah untuk keluarganya kelak. Selain itu ketaksadaran 
kolektif menunjukkan bahwa naluri orang tua yang ingin menyekolahkan anak-
anaknya agar anak-anaknya bisa mengenyam pendidikan dengan layak. Hal 
tersebut adalah keinginan semua  orang tua secara umum. 
Dilihat dari tokoh utama yang terdapat dalam novel 9 Summers 10 Autumns, 
penelitian ini sesuai dengan penelitian psikologi yang dilakukan oleh Albertine 
Minderop (2007) dengan judul “Thedore Dreiser’s Social Criticims and Moral 
Teaching in the Novel of “The Sister Carrie”. Jurnal ini membahas tentang 
usaha tokoh Carrie mengenai usaha untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi 
diri, yakni kebutuhan  ini dipenuhi Carrie ketika cita-citanya untuk menjadi 
seorang penyayi terlaksana. Penelitian ini sama dengan penelitian psikologi 
sastra novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke Big Apple karya Iwan 
Setyawan yang menggunakan pendekatan psikologi sastra. Namun kajian novel 
9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke Big Apple karya Iwan Setyawan 
juga mengkaji nilai-nilai pendidikan yang tidak ada dalam novel The Sister 
Carrie. 
 
Nilai Pendidikan Karakter  
Pendidikan pada esensinya menciptakan perubahan perilaku ke arah yang 
lebih baik (changebehavior), bukan sekadar perubahan pola pikir. Itu sebabnya 
pendidikan karakter menjadi penting untuk menjawab tantangan pada era 
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globalisasi seperti sekarang ini. Jadi, dengan kalimat yang sederhana, indikasi 
keberhasilan pendidikan adalah sejauh mana pendidikan karakter dibangun 
(Aziz, 2012: 193).  
Menurut Nurhayati dalam Wibowo (2013: 19), pengajaran sastra 
memiliki pertautan erat dengan pendidikan karakter, karena pengajaran 
sastrapada umumnya, secara hakiki membicarakan nilai hidup dan kehidupan 
yang mau tidak mau berkaitan langsung dengan pembentukan karakter 
manusia. Sastra dalam pendidikan anak bisa berperan mengembangkan aspek 
kognitif, afektif, psikomotorik, mengembangkan kepribadian dan 
mengembangkan pribadi sosial. 
Sastra bukan hanya berfungsi sebagai agen pendidikan, membentuk 
pribadi keinsanan seseorang, tetapi juga memupuk kehalusan adab dan budi 
kepada individu serta masyarakat agar menjadi masyarakat yang berperadaban 
(Firmansyah dalam Wibowo, 2013: 20). 
Untuk membentuk nilai karakter yang sesuai dengan tujuan pendidikan, 
Badan Penelitian dan Pengembangan, Pusat Kurikulum Kementerian 
Pendidikan Nasional tahun 2010 dalam Wibowo dan Purnama (2013: 74) telah 
merumuskan materi pendidikan karakter yang mencakup 18 aspek sebagai 
berikut: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,cinta tanah air, menghargai 
prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke The Big Apple ini 
berlatar belakang kehidupan remaja, bahasanya pun cukup mudah dipahami 
dan ditujukan untuk anak didik kelas XII yang sesuai dengan tingkat 
kematangan jiwa (psikologis) anak didik. Hal tersebut memudahkan anak didik 
memahami nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat di dalam novel 
tersebut. Anak didik dapat mencontoh teladan dari nilai-nilai negatif dari para 
tokoh dalam novel. 
Nilai religius merupakan sesuatu nilai yang berkaitan antara hubungan 
manusia dengan Tuhannya. Nilai religius yang dapat dipetik dari novel ini 
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adalah apapun yang terjadi berdoa adalah cara kita memohon sesuatu kepada 
Tuhan, karena apapun yang terjadi dalam hidup kita adalah rencana Tuhan. 
Salat lima waktu dalam sehari adalah sesuatu yang wajib dilaksanakan, 
sedangkan berbakti kepada orang tua adalah kewajiban seorang anak. Nilai 
kejujuran dalam novel 9 Summers 10 Autumns ditampilkan dari sikap kejujuran 
dalam berucap maupun dalam bersikap. Bersikap jujur yang dibiasakan dari 
kecil akan menjadi kebiasaan sampai dewasa. Nilai toleransi dalam novel 9 
Summers 10 Autumns terdapat pada bagian di mana Iwan menemukan aplikasi 
dari sikap toleransi yang ada di kampusnya. Perbedaan gender dan keyakinan 
di antara para mahasiswa dalam berorganisasi membuatnya bisa menerima 
keadaan tersebut. 
 Nilai disiplin dalam novel 9 Summers 10 Autumns terdapat pada bagian 
di mana Iwan menjadikan belajar sebagai sebuah kebiasaan. Dengan melawan 
rasa kantuk dan takut, Iwan memulai kegiatan belajarnya, tekadnya tidak goyah 
meskipun ada banyak cerita seputar hantu dari orang-orang sekitarnya.  Nilai 
kerja keras dalam novel ini terlihat di mana sang Bapak yang tidak pernah lulus 
Sekolah Menengah Pertama memutuskan untuk bekerja penuh sebagai kenek 
angkot bersama Pak Ucup. Mereka tetap bekerja keras dalam mencari 
penumpang walaupun bayaran yang didapatkan sebagai seorang kenek sebesar 
5 rupiah. Selain itu Mbak Isa adalah seseorang yang pantang menyerah, karena 
tidak bisa melanjutkan kuliah Mbak Isa memutuskan mengambil beberapa 
kursus di Malang. Kerja keras selalu menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa 
yang diusahakan. 
Nilai kreatif terletak pada saat di mana Iwan dan saudara-saudaranya 
memilih untuk menjadikan buku sebagai “mainan” mereka karena tidak 
memiliki mainan layaknya anak-anak kecil pada umumnya. Nilai  mandiri 
dalam novel 9 Summers 10 Autumns terlihat pada kemandirian yang dimiliki 
Mbak Isa yaitu tidak ingin menambahi beban keluarganya. Ia memilih untuk 
mencari penghasilan tambahan demi membantu perekonomian keluarga. Nilai 
demokratis dalam novel 9 Summers 10 Autumns ditampilkan pada bagian di 
mana peran sang Ibu (Ibu Ngatinah) sangat besar dalam menjalani hidup penuh 
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kesederhanaan. Terlahir sebagai keluarga dengan banyak saudara membuat 
Iwan harus berhadapan dengan kondisi siap berbagi antara saudara lain. Sikap 
demokratis membuat orang lebih terbuka menyampaikan pandangannya 
maupun menunjukkan tindakannya.  
Nilai  rasa ingin tahu dalam novel 9 Summers 10 Autumns terlihat pada 
bagian di mana Iwan ingin mencari tahu di mana keberadaan teman bule 
pertamanya sewaktu SMA. Nilai semangat kebangsaan dalam novel ini terlihat 
dari sikap Iwan yang tidak ingin melupakan tradisi ketika mendapatkan 
promosi dalam bidang pekerjaannya.Menghargai prestasi adalah tindakan yang 
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat. 
Nilai menghargai prestasi juga terlihat dari keaktifan Mbak Inan dalam 
mengikuti lomba debat di kampus hingga menjadi pemenang di tingkat 
nasional. Semangat kebangsaan dalam novel 9 Summers 10 Autumns terlihat 
dari sikap Iwan yang tidak ingin melupakan tradisi ketika mendapatkan 
promosi dalam bidang pekerjaannya. Karakter cinta damai terdapat pada 
bagian ketika Iwan mengalami perampokan saat dia belum genap setahun 
tinggal di New York. Iwan yang baru saja mengambil uang di ATM yang 
terletak di sebelah apartemennya, memilih untuk menyerahkan semua uangnya 
agar dia bisa lolos dari aksi perampokan tersebut. Iwan tidak ingin mencari 
masalah dengan kawanan perampok tersebut. Nilai bersahabat/komunikatif 
terdapat pada bagian ketika Iwan mulai memberanikan membuka diri dan 
berinteraksi lebih dekat dengan teman-temannya.  
Nilai gemar membaca terdapat pada bagian di mana Iwan sangat 
menyenangi membaca buku-buku sastra yang banyak menampilkan keindahan. 
Nilai peduli lingkungan terdapat pada bagian di mana kebersihan rumah kecil 
Iwan harus dijaga. Baginya, tidak ada tempat yang paling indah kecuali rumah 
yang bersih dan nyaman. Peduli sosial adalah sikap selalu ingin memberi 
bantuan terhadap masyarakat yang membutuhkan. Nilai peduli sosial dalam 
novel 9 Summers 10 Autumns terlihat pada bagian saat Iwan merelakan uang 
makannya untuk sekadar dapat mendengar suara Ibunya lewat telepon. Karena 
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biaya telepon yang mahal, terkadang Iwan harus merelakan makan siang dan 
puasa Senin-Kamis. 
Nilai tanggung jawab dalam novel 9 Summers 10 Autumns terdapat pada 
bagian di mana Iwan dan saudara-saudaranya mempunyai tugas dan kewajiban 
untuk mengurus rumah tangga mereka. Mereka melakukan tugas tersebut untuk 
mendapatkan keadaan rumah menjadi bersih dan nyaman. Di sini Iwan dan 
saudaranya sudah diajarkan sikap tanggung jawab. Masing-masing memahami 
perannya. 
 
Relevansi Novel sebagai Materi Ajar Pembelajaran Sastra di SMA 
Novel selain sebagai bahan bacaan yang bersifat menghibur, novel juga 
berguna sebagai materi ajar dalam proses pembelajaran. Amri dan Poerwati 
(2013: 255) menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan 
sangat tergantung pada keberhasilan guru merancang materi pembelajaran. 
Materi pembelajaran pada hakikatnya merupakan bagian tak terpisahkan dari 
silabus, yakni perencanaan, prediksi dan proyeksi tentang apa yang akan 
dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain, bahwa bahan 
pelajaran atau materi ajar  adalah  substansi yang akan disampaikan dalam 
proses belajar-mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar mengajar tidak 
akan berjalan (Zaim dan Djamarah, 2013: 43). 
     Novel yang dipilih harus mengandung empat aspek yang relevan 
dengan pendidikan karakter sesuai dengan pendapat Saryono dalam Wibowo 
(2013: 131) menjelaskan, genre sastra yang dipilih, paling tidak mengandung 
nilai atau aspek yang relevan dengan pendidikan karakter, yaitu (1) literer-
estetis, (2) humanistis, (3) etis dan moral, serta (4) religious-sufistic-profetis. 
Novel 9 Summers 10 Autumns merupakan salah satu novel dari 
beberapa novel yang mengandung nilai pendidikan di dalamnya. Novel ini 
menceritakan tentang perjalanan hidup seorang anak sopir dalam meniti 
kehidupan dan usaha membangun kemandirian dalam kesederhanaan dan kerja 
kerasnya. Novel ini akan memberikan wawasan pada pembaca bahwa masih 
ada beberapa orang yang tidak peduli terhadap pendidikan. Melalui tokoh 
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utama (Iwan), pengarang memberikan pesan bahwa pendidikan sangatalah 
penting bagi masa depan anak-anak. Tokoh utama yang mengalami tantangan 
tersebut tetap menghadapi dengan sabar dan usahanya yang keras. Hal tersebut 
membuat novel ini layak dijadikan bahan materi ajar pada pembelajaran 
apresiasi sastra. 
Novel ini mengandung tiga aspek yang relevan dengan pendidikan 
karakter menurut Saryono. Ketiga aspek tersebut, yakni aspek literer-estetis, 
humanistis, dan aspek etis. Dari segi kemasan, novel ini sesuai dengan aspek-
aspek bahasa, psikologi, dan latar belakang siswa. Penceritaan novel yang 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, namun terdapat juga penggunaan 
bahasa asing di dalam novel tersebut. Novel ini pun tidak mengandung unsur 
pornografi dan tidak terdapat adegan cerita yang seharusnya disensor untuk 
pelajar, sehingga novel ini sesuai degan psikis siswa. Terakhir, dari segi latar 
belakang siswa, novel ini mudah digambarkan siswa, penggambaran yang 
dimaksud adalah siswa dapat mengerti bagaimana suasana, dan juga gambaran 
apa yang ditampilkan pengarang dalam novelnya. 
Dari pendapat tersebut, peneliti beranggapan novel ini sangat layak 
dikonsumsi atau dibaca oleh siswa, terlebih untuk dijadikan sebagai materi ajar 
apresiasi sastra SMA kelas XII. Setelah membaca novel ini, diharapkan siswa 
pun mampu mengambil nilai-nilai positif dalam novel ini. 
 
SIMPULAN  
     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat di tarik kesimpulan 
bahwa novel 9 Summers 10 Autumns Dari Kota Apel ke The Big 
Applemenyuguhkan suatu cerita yang inspiratif, menyentuh, dan juga berdedikasi 
tinggi dalam pendidikan. Selain itu novel ini mengandung unsur intrinsik, di 
antaranya yaitu tema, tokoh dan penokohan, latar atau setting, alur atau plot,sudut 
pandang, bahasa, dan amanat. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teori kejiwaan yang bersumber dari tokoh yang bernama Carl Gustaf Jung. Jung 
membagi kepribadian yang terdiri dari dua alam yaitu alam sadar dan alam tak 
sadar. Alam sadar terdiri dari ego atau sikap jiwa, sedangkan alam tak sadar terdiri 
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dari ketaksadaran pribadi dan ketaksadaran kolektif.Nilai pendidikan karakter 
yang terdapat dalam Novel 9 Summers 10 Autumns antara lain religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung 
jawab.Novel 9 Summers 10 Autumns bisa digunakan sebagai materi ajar 
pembelajaran apresiasi sastra di SMA, khususnya kelas XII. Hal ini terbukti 
dengan terdapatnya nilai-nilai pendidikan karakter yang bermanfaat bagi siswa. 
Setelah membaca dan menganalisis novel tersebut, diharapkan siswa mampu 
mengambil nilai positif yang terkandung di dalam novel tersebut. Novel ini pun 
tidak mengandung adegan cerita yang berbau ponografi bagi kalangan pelajar, 
sehingga peneliti menyimpulkan bahwa novel ini layak dijadikan sebagai materi 
ajar dalam pembelajaran apresiasi sastra di sekolah. 
     Berdasarkan simpulan di atas, menyarankan bahwa pembaca khususnya para 
siswa dapat termotivasi dengan cerita yang terdapat dalam novel. Cerita yang 
terdapat dalam novel 9 Summers 10 Autumns hendaknya mampu memberikan 
motivasi bagi siswa untuk meraih cita-cita. Pembaca dapat mengambil nilai-nilai 
positif yang terdapat dalam novel sebagai pandangan dalam bertindak. Hasil ini 
diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang nilai pendidikan karakter 
sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Novel ini juga 
digunakan guru sebagai materi ajar apresiasi sastra siswa SMA Kelas XII. Novel 
9 Summers 10 Autumns merupakan salah satu novel yang baik untuk dijadikan 
materi ajar siswa. Guru dapat memberikan gambaran dan pengarahan siswa untuk 
selalu berusaha mengejar impian yang diinginkannya. 
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